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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Tinjauan Yuridis terhadap Tindak Pidana Pencurian
di Wilayah Hukum Polsek Tunjungan Polres Blora.” Penelitian ini bertujuan untuk:
(1) mengetahui dan menggambarkan penerapan ketentuan hukum pidana terhadap
tindak pidana pencurian di wilayah hukum Polsek Tunjungan Polres Blora; serta
(2) mengetahui dan menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
tindak pidana pencurian di wilayah tersebut. Metode penelitian yang digunakan
adalah yuridis empiris dengan pendekatan kualitatif, yaitu dengan menggabungkan
studi kepustakaan dan penelitian lapangan melalui wawancara dengan aparat
kepolisian serta masyarakat setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan hukum pidana terhadap tindak pidana pencurian di wilayah hukum
Polsek Tunjungan telah berpedoman pada Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP), khususnya Pasal 362 hingga Pasal 367. Setiap laporan pencurian diproses
melalui tahapan penyelidikan, penyidikan, penetapan tersangka, dan pelimpahan
berkas perkara ke Kejaksaan Negeri Blora. Dalam praktiknya, penyidik
menerapkan asas legalitas, kepastian hukum, dan keadilan, serta
mempertimbangkan penerapan keadilan restoratif terutama untuk kasus pencurian
ringan atau bagi pelaku yang baru pertama kali melakukan tindak pidana. Faktor-
faktor yang memengaruhi terjadinya pencurian meliputi faktor ekonomi,
lingkungan sosial yang kurang kondusif, lemahnya pengawasan keamanan,
rendahnya pendidikan dan moralitas, serta pengaruh alkohol dan narkotika. Selain
itu, lemahnya penegakan hukum di tingkat sosial turut memberikan peluang lebih
besar bagi pelaku untuk melakukan kejahatan. Keseluruhan faktor ini saling
berinteraksi dan menjadi dasar bagi Polsek Tunjungan dalam merancang strategi
pencegahan serta penanganan kasus pencurian di wilayah hukumnya.

Kata kunci: Tindak pidana, pencurian, Polsek Tunjungan,
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